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ABSTRAK 
  

Kecelakaan yang terjadi pada tikungan 1,5 sampai 4 kali lebih banyak daripada 

jalan lurus. Mengacu kepada standar geometri, desain geometri jalan diperbolehkan 

adanya tikungan tajam hanya untuk jalan dengan fungsi tertentu yang menggunakan 

kecepatan relatif  rendah. Rencana teknik harus memperhatikan keadaan serta 

faktor pengaruh lingkungan dan harus menggambarkan hasil optimal.  

Pembangunan Jalan Tol Cisumdawu dibuat di daerah perbukitan dengan geometri 

jalan yang mengharuskan adanya tikungan-tikungan, maka pembuatan jalan 

terutama pada tikungan harus dirancang sesuai standar perencanaan agar 

menghasilkan jalan tol yang efektif, efisien, aman, dan nyaman. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dilakukan peninjauan desain alinemen 

geometri Jalan Tol Cisumdawu Fase II Rancakalong-Sumedang. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder, kemudian  meninjau antara data yang sudah ada 

dengan perhitungan manual menggunakan metode Bina Marga.  

Berdasaran hasil analisis data sekunder, didapatkan tikungan 1 sampai 5 aman 

dikarenakan nilai R𝑚𝑖𝑛 ≤ R𝑐   dan nilai d ≥ 𝑇𝑠. Berdasarkan persyaratan nilai Rmin ≤ 
Rc, maka tidak terjadi overlap. Berdasarkan perhitungan manual, kelima tikungan 

memenuhi syarat dan jika d ≥ Ts maka tidak terjadi overlap. Berdasarkan 

perhitungan manual tidak terjadi overlap pada pada kelima tikungan, maka dapat 

dinyatakan bahwa kelima tikungan tersebut aman karena memenuhi persyaratan 

perencanaan alinemen geometri jalan. Seandainya terjadi overlap pada salah satu 

tikungan maka nilai Rc harus lebih diperkecil dikarenakan semakin besar nilai R 

maka akan semakin tajam lengkung horizontal yang direncanakan.  

 

Kata kunci: desain geometri, alinemen geometri, tikungan  
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ABSTRACT 
 

Accident rate at an alignment is 1,5 to 4 times more likely to happened than at a 

straight ways. Refers to geometrical standard that allows a sharp alignment only 

for roads with a relatively low velocity. Technical plan have to focused on how the 

enviroment factors take effects and have to describe the optimal outcomes. Road 

construction of Cisumdawu highway build on hills with geometrical road that 

required alignments, therefore the construction of the road on the alignment 

required standarised planning to make an effective, efficient, safe, and comfortable 

highway.  

To overcome this problem, researcher proceed an observation to the geometric 

alignment design Cisumdawu Highway phase II Rancakalong-Sumedang. This 

research used secondary data, after that  review between the secondary data  with 

manually calculated analysis data with Bina Marga’s method.  

From this secondary data analysis, occured that alignment 1 to 5 is safe becaused 

Rmin ≤ Rc and d ≤ Ts.From the regulations of Rmin ≤ Rc value, then overlap is not 

occured. From manual calculation 5 of the juctions, then it can be stated that the 5 

junctions fulfilled the regulations of geometrical alignement planning. If an overlap 

has occured in one of the junction, therefore Rc value has to be decreased because 

the greater the R value is the junction will be more sharper horizontally then how 

it was planned. 
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